NO. 17/TA/S.Tr-TPJJ/2021

TUGAS AKHIR

ANALISIS PERBANDINGAN ANTARA MORTAR BUSA
DENGAN TANAH SEBAGAI MATERIAL TIMBUNAN OPRIT
JEMBATAN LAYANG

Disusun untuk melengkapi salah satu syarat kelulusan Program D-1V
Politeknik Negeri Jakarta

Disusun Oleh :

Anggita Rizky Fitriasih
NIM 4117010017

Pembimbing :

Andikanoza Pradiptiya, S.T., M.Eng.
NIP 198212312012121003

PROGRAM STUDI D-1V
TEKNIK PERANCANGAN JALAN DAN JEMBATAN
JURUSAN TEKNIK SIPIL
POLITEKNIK NEGERI JAKARTA

2021



HALAMAN PERSETUJUAN

{

Pembimbing
R

Andikanoza Pradiptiya, S.T., M.Enag.

NIP 198212312012121003

X
p
4
LUl
=
_
O
o

JAKARTA

Laporan Tugas Akhir berjudul :

NEGERI

Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta



HALAMAN PENGESAHAN

Tugas Akhir berjudul :

o
v
=
n
o
-+
)

S
o
a
0
©
-+
(Y
3,
=
O
=)
;.
®
x
=,
—
<
®
Q
o
=+
e
o
o
3
‘
-+
Y

ANALISIS PERBANDINGAN ANTARA MORTAR BUSA DENGAN
TANAH SEBAGAI MATERIAL TIMBUNAN OPRIT. JEMBATAN
LAYANG yang disusun oleh Anggita Rizky Fitriasih (4117010017) telah
dipertahankan dalam Sidang Tugas Akhir. Tahap Il di depan Tim Penguji pada
hari Senin.tanggal 16 Agustus 2021

eyieyer Labap yiuyaljod uizi eduey

Nama Tim Penguji Tanda Tangan

Handi Sudardja, S.T., M.Eng.
Ketua
NIP 196304111988031001

Zainal Nur Arifin, Dipl.-Ing.HTL.,
Anggota M.T., Dr.Sc:
NIP 196308091992011001

57
o
(1]
3
Q
c
-4
T
o
=]
e
Q.
-]
=
3
o
=
c
g,
=
o
3
==
(]
T
m
=
=
=
Q
o
=3
<
Q
=
Q
3
Q
N—
o
-
o
or
=
o
==
=
~
2
[
Q
(1]
=
—
-]
=
o
=
-
o

Istiatun, S.T., M.T.

Anggota
NIP 196605181990102001

N —
) )
S o
58583
S =
Q Q
3
3 5
= =
Qe Q
£ =Zg
3 5
< wn
,Br o
3 S
3 Q
o Q
9 E
=2 o
3 s
o c
3 »
o o
=
]
o c
= =
E]
< e
5 528
» S
o
o g
o s
Q w
E 3.
. g
Q =
< °
w
$825
< m
<
[ =
e S
S 3
- ~
c )
— =
w o
= 8
3. 5
o
s 23
o =
3 s
g' o
2 3%
c Yy
s =
Q (7))
o c
s 23
< o
=] =

Mengetahui

o
°
o
>
Q
c
(s
T
Y
=
=
Y
=
<
1Y)
c
=
-
<
~
=
(1]
T
o
=
-4
>
Q
[
=
T
m
=
2.
2
Pl
Q
=
T
(1]
=
o
=
Q
=
T
m
>
=
=
I
=
5
<
1Y)
3
Y
&z
T
]
>
=
=
Q
=
)
T
o
o
o
T
(]
=
£
n
o
=]
=~
-
=
=~
1
-
o
[
(A
=
o
[
o
=
%)
s
I
-
[
3
1Y)
w
=L
[
=

NIP 197407061999032001




eyieyer uabap yiuyaiijod uizi eduey

57
o
(1]
3
Q
c
-4
T
Q
=3
o
Q.
-]
=
3
o
=
c
S,
=
Q
=]
=
(1]
T
m
=
=
=
Q
o
=]
<
Q
=]
Q
3
Q
N—
o
=
o
of
=
(1)
=
=
~
2
[
Q
(1]
=
—
-]
=
o
=
-
Q

N
Ooo
357
Q =
5 @
Qe s
35S
5 =
S
3 a3
c Q
3 c
x> 3 3
Y e
= =~
2§ 7
5 =%
3 5
=~ =
=
338
T e 5
= ©
o
s 5 3
2 =
S eg
T< B
o 2
on
s @7
Q =3
59 0
S =
ga._ ()
8 ®7
< o
w m
[ =
c 2 £
= =
c o
Sy el
383
= <
s o
- —
€9 3
= x =
285
3. °
o
s £
m —
3 &
: F
z ¢
jY
~ S
5 T
S
T =
c S
= @
Q
=
~
-
=
~
Q
&
s
o
=
N—
Q
c
Q
=
w
[
Q
~
<
3
o
w
o
)
C3

HALAMAN DEKLARASI ORISINALITAS

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

I
v
=
n
S
-+
)

2
o
-l
0
©
-+
Y
3,
=
)
=k
=.
®
x
=,
=
P4
®
Q
o
=+
e
o
o
3
“
-+
(Y

Nama : Anggita Rizky Fitriasih
NIM 14117010017
Program studi :Teknik Perancangan Jalan dan Jembatan

Menyatakan bahwa tugas akhir.saya yang berjudul ”’ANALISIS PERBANDINGAN
ANTARA  MORTAR BUSA DENGAN TANAH SEBAGAI MATERIAL
TIMBUNAN OPRIT JEMBATAN LAYANG” ini benar — benar merupakan hasil
karya saya sendiri. Kemudian sumber yang dikutipr maupun: yang dirujuk telah

disebutkan dalam teks dan dicantumkan-dalam daftar pustaka.

Apabila pada kemudian hari terbukti atau dapat-dibuktikan bahwa tugas akhir ini

jiplakan, saya bersedia menerima sanksi ataupun konsekuensiatas perbuatan saya.

Bekasi, September 2021

—
2
o
=
Q
3
Q
3
(]
=
Q
c
oy
T
w
o
o
Q
-
o
=)
o
-
Q
c
['d
o
c
=
c
=
~
Q
=
<
Q
-~
=
w
=
-
o
=
T
o
3
(]
=
n
Q
=]
-
c
3
==
Q
=
Q.
o
=]
3
(]
=
<
m
o
c
-
-~
o
=
w
c
3
o
(]
=

Yang membuat-pernyataan

Anggita Rizky fitriasih



eyieyer uabap Niuyaiijod uizi eduey

s
o
(1]
3
Q
c
-4
T
o
=
=3
Q.
o
=
3
o
=
c
g,
=
Q
=]
=
(1]
T
m
=
=
=
Q
Q
=3
<
Q
=
Q
s
Q)
N—
o
-
o
Of
=
m
=
=
~
2
[
Q
(1]
=
—
-]
=
o
=
-
o

N
Ooo
o )
- m
Q =
-] Q@
el
35S
=y =
EE
3 a3
c Q
3 c
x> 3 3
o c
E] =~
267
3 =8
3 5
= =
=
338
T 85
= o
T
5 5 3
2 =
S8 g
< B
o 2
T
s QP
Q =5
o o
S =
'n_a. ()
8 ®7
< o
wn m
o 5
c =
£ =
c o
= s
283
3 <
s o
= —
€9 3
= s
28
3. °
o
s g
Q —
3 &
5 &
©
z ¢
o
~ S
5 T
S
- =
e £
= w
)
=
=~
-
=3
~
Q
-,
Q
s
o
=]
N—
()
c
()
=
w
=
i)
~
<
3
')
w
=
()
2

i
v
=
2]
S
-+
V)

S E
o

-
0
©

~*
Y

3,
=
o)
=)
-
®

-4
S,
—
P4
®
Q

o

=%
b
o

y
3

q

-+
Y

—
-
o
=
Q
3
Q
3
(]
=
Q
c
o
T
w
m
o
o
-
o
=)
Q
-
Q
c
w
o
c
=
c
=
~
Q
=
<
Q
-
=
w
=
-
o
=
T
o
3
m
=
n
Q
=]
-
c
3
==
Q
=
Q.
o
3
3
(]
=
<
m
o
c
-
~
o
=
w
c
=
o
m
-

KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang senantiasa selalu
mencurahkan nikmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas
akhir dengan judul ” ANALISIS PERBANDINGAN ANTARA MORTAR BUSA
DENGAN TANAH SEBAGAI MATERIAL TIMBUNAN OPRIT JEMBATAN
LAYANG” yang disusun untuk melengkapi salah satu syaratkelulusan program D-1V
Politeknik Negeri Jakarta.

Dan tak lupa penulis ucapkan terimakasih kepada semua pihak yang turut.membantu

dalam menyelesikan tugas akhir ini:

1. Kedua orang tua yang senantiasa memberikan dukungan kepada penulis baik
secara materil dan non-materil.

2. lbu Dr. Dyah Nurwidyaningrum,.S.T., M.M., M.Ars. selaku ketua jurusan
Teknik Sipil Politeknik Negeri Jakarta:

3. Bapak Nuzul Barkah Prihutomo S.T.,M.T. selakuketua program studi Teknik
Perancangan Jalan dan Jembatan.

4. Bapak Andikanoza Pradiptiya, S.T., M.Eng. selaku dosen pembimbing yang
telah membimbing dan membantu penulis untuk menyelesaikan tugas akhir.

5. 'Bapak Endang Budiman selaku kepala proyek Flyover Tanjung Barat, karena
telah mengizinkan penulis untuk memperoleh data untuk penelitian tugas akhir
ini.

6. Segenap tenaga pengajar/Dosen Jurusan_ Teknik Sipil Politeknik Negeri
Jakarta yang telah memberikan ilmu pengetahuan sehingga menambah
wawasan.

7. Kepada teman-teman:kelas.dan keluarga besar . Perancangan Jalan dan
Jembatan yang membantu, memberikan-dukungan dan semangat kepada

penulis untuk menyelesaikan tugas akhir ini.

Akhir kata, dengan segala kerendahan hati penulis menyadari bahwa dalam
penyusunan laporan ini masih banyak kekurangan yang harus diperbaiki. Untuk itu
penulis mengharapkan masukan berupa kritik dan saran yang membangun demi
kesempurnaan laporan ini. Penulis juga berharap semoga laporan ini dapat

memberikan manfaat serta pengetahuan kepada pembacanya.



Bekasi, Juli 2021

Anggita Rizky Fitriasih

POLITEKNIK

NEGERI
JAKARTA

Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta

Vi




eyieyer uabap Niuyaiijod uizi eduey

s
o
(1]
3
Q
c
-4
T
o
=
o,
Q.
o
=
3
o
=
c
g,
=
Q
=]
=
(1]
T
m
=
=
=
Q
Q
=3
<
Q
=
Q
s
Q)
N—
o
-
o
Of
-
m
=
=
~
2
[
Q
(1]
=
—
-]
=
o
=
-
o

N
Ooo
352
Q =
-] Q@
el
35S
=y =
EE
3 a3
c Q
3 c
x> 3 3
o c
E] =~
267
3 =8
SESE=
o 5
338
T 85
= o
T
5 5 3
= =
< B
o 2
T
s QP
Q =5
o o
S =
'n_a. ()
8 ®7
< o
wn m
-
£ 3 <
c o
0 &2
283
3 <
<
o =4
= =
€9 3
= s
28
2. 87
m
o
s g
Q —
3 &
5 &
©
z ¢
o
~ S
5 T
S
- =
2 £
= w
)
=
=~
-
=3
~
Q
-,
Q
s
o
=]
N—
()
c
()
=
w
=
i)
~
<
3
')
w
=
()
2

i
v
=
2]
S
-+
V)

S E
o

-
0
©

~*
Y

3,
=
o)
=)
-
®

-4
S,
—
P4
®
Q

o

=%
b
o

y
3

q

-+
Y

—
-
o
=
Q
3
Q
3
(]
=
Q
c
o
T
w
m
o
o
-
o
=)
Q
-
Q
c
w
o
c
=
c
=
~
Q
=
<
o
-
=
wn
=
-
o
=
T
o
3
m
=
n
Q
=]
-
c
3
=
Q
=
Q.
o
3
3
(]
=
<
m
o
c
-
~
o
=
w
c
3
o
m
-

ABSTRAK

Pembangunan infrastruktur diatas tanah lunak memerlukan perencanaan dengan baik agar
tidak terjadi kegagalan konstruksi akibat masalah kestabilan dan penurunan tanah (settlement).
Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah mengurangi  beban struktur dengan
menggunakan material ringan mortar busa yang dikembangkan oleh Pusat Penelitian dan
Pengembangan Jalan dan Jembatan. Mortar busa memiliki karakteristik berat isi yang ringan
dengan kekuatan yang cukup tinggi sehingga diharapkan tidak terjadi masalah stabilitas dan
penurunan pada tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan nilai penurunan pada
tanah akibat penggunaan mortar busa sebagai timbunan‘pada jalan pendekat jembatan layang
yang dianalisis dengan aplikasi Plaxis.2D. Dari hasil analisa diketahui bahwa mortar busa
menghasilkan nilai penurunan yang lebih Kecil jika dibandingkan dengan timbunan tanah
pilihan selain itu karena sifatnya yang kaku dan stabil penggunaan.mortar busa sebagai
material timbunan tinggi tidak memerlukan perkuatan dinding penahan.

Kata kunci : Mortar busa, Penurunan, Plaxis, Timbunan

ABSTRACT

Infrastructure construction on soft soil requires good planning to avoid construction failure
due to stability and settlement problems. One.solution that can be done is to reduce the
structural load by using a lightweight foam mortar material developed by Pusat Penelitian dan
Pengembangan Jalan dan Jembatan.. Foam mortar has the characteristics of light weight and
high-enough strength so that stability and settlement problems are not expected to occur in the
soil. This study aims to obtain the value of deformation in the soil due to the use of foam
mortar as an embankment on the flyover approach, which'was analyzed with the Plaxis 2D
software. From the results of the analysis, it is known that foam mortar produces a smaller
settlement value when compared to the selected soil.embankment, other than that, because of
its rigid and stable nature, the use of foam mortar as a high embankment material does not
require reinforcement of retaining walls.

Keywords: Foamed mortar; Embankment; Settlement; Plaxis
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan infastruktur mempunyai_peranan yang sangat penting bagi
kelancaran pergerakan lalu lintas dan peningkatan pertumbuhan ekonomi, oleh karena
itu .saat ini pemerintah sedang melakukan peningkatan “infrastruktur untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Namun, masih banyak masalahwyang sering
dijumpai selama pembangunan infrastruktur salah satunya adalah pembangunan diatas

tanah problematik.

Secara umum tanah problematik ditemukan pada jenis tanah ekspansif, tanah
gambut dan tanah lunak..Masalah utama yang.banyak ditemukan pada.tanah lunak
adalah masalah kestabilan konstruksi_dan Penurunan (settlement). Pembangunan
infrastruktur di atas jenis tanah.ini, jika tidak direncanakan dengan baik melalui
pengenalan karakteristik yang akurat.dapat-berpotensi mengakibatkan kegagalan

bangunan.

Deposit tanah lunak di Indonesia mencapai.10 juta hektar atau sekitar 10% dari
luas daratan. Permasalahan yang timbul pada tanah bermasalah ini-adalah stabilitas
dan Penurunan timbunan. Sebagai-salah satu opsi penanganan jalan di atas tanah
lunak, Pusat Penelitian dan. Pengembangan.Jalan dan Jembatan mengembangkan
teknologi timbunan ringan dengan mortar busa (lgbal M, 2012).

Mortar busa mempunyai karakteristik berat isi yang ringan dengan kekuatan
yang cukup tinggi sehingga diharapkan tidak terjadi masalah stabilitas dan Penurunan
timbunan maupun tekanan lateral berlebih pada abutmen jembatan:mortar busa juga
dapat di desain tanpa menggunakan-dinding-penahan-tanah karena tidak terdapat

tekanan lateral/horizontal sehingga dapat mengurangi biaya konstruksi.

Oleh karena banyaknya kelebihan dari material mortar busa tersebut maka
dalam penelitian ini akan membahas tentang bagaimana stabilitas dan Penurunan yang
terjadi apabila material ringan mortar busa digunakan sebagai material timbunan pada

oprit jembatan layang karena timbunan pada oprit jembatan layang tergolong
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timbunan tinggi maka diperlukan pemilihan material timbunan yang menjamin

kekuatan dan ketahanan konstruksi serta efektif dan efisien dari segi waktu dan biaya..

1.2 Masalah Penelitian

1.2.1 ldentifikasi Masalah

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui besar penurunan dan faktor keamanan
pada tanah dasar akibat penggunaan_material ringan-mortar busa sebagai bahan
timbunan timbunan oprit jembatan-layang serta mengetahui. efektifitas penggunaan
timbunan mortar busa dibandingkan dengan material timbunan tanah-konvensional

yang umum digunakan.

1.2.2 Perumusan Masalah

Adapun permasalahan yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut :

1. - Bagaimana besar penurunan pada tanah dasar dan nilai faktor keamanan yang
diakibatkan oleh penggunaan timbunan ringan mortar busa pada oprit jembatan
layang.

2. Bagaimana besar penurunan pada tanah dasar dan nilai faktor keamanan yang
diakibatkan oleh penggunaan timbunan tanah pada oprit jembatan layang.

3." Bagaimana perbandingan besar penurunan pada tanah dasar antara
penggunaan mortar busa dan material tanah pilihan pada oprit jembatan
layang.

1.1 Pembatasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah

1. Data yang digunakan adalah data sekunder yang berasal dari PT Jaya
Konstruksi ‘Manggala Pratama,Tbk pembangunan proyek Flyover Tanjung
Barat.

2. Jalan pendekat (oprit) yang diteliti hanya pada satu sisi flyover yaitu sisi timur
1 proyek Flyover Tanjung Barat.

3. Tidak membuat rancangan campuran mortar busa.

4. Tidak membahas perencanaan geometri jalan dan jembatan layang,
manajemen lalu lintas, serta kriteria perlengkapan jalan.

5. Analisa yang dilakukan menggunakan metode elemen hingga dengan aplikasi
Plaxis 2D.

6. Tidak memperhitungan rencana anggaran dan biaya (RAB)
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1.4

Tujuan Penelitian

Menganalisis penurunan dan faktor keamanan pada tanah dasar akibat
penggunaan mortar busa sebagai material timbunan pada oprit jembatan
layang.

Menganalisis penurunan dan faktor keamanan pada tanah dasar akibat
penggunaan tanah sebagai material timbunan pada oprit jembatan layang.
Membandingkan penurunan-dan faktor keamananpada tanah dasar akibat
penggunaan material'beton ringan mortar busa dengan timbunan dengan tanah

pilihan pada oprit jembatan layang.

Manfaat Penelitian

Tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, diantaranya:

Sebagai alternatif dalam perencanaan timbunan yang aman dan efisien pada
oprit jembatan layang.

Sebagai masukan kepada para pengguna jasa, penyedia jasa serta pihak-pihak
yang terkait langsung dengan pengelolaan proyek peningkatan jalan dan
jembatan maupun proyek konstruksi, tentang penggunaan ringan mortar busa
untuk timbunan oprit jembatan.

Untuk menambah wawasan mengenai efektifitas material ringan mortar busa

sebagai material timbunan di atas tanah dasar yang lunak .

Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam memahami hasil penelitian, maka digunakan

sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar_belakang dari.permasalahan_yang.ada; uraian permasalahan,

batasan masalah, tujuan dari penelitian, “manfaat penelitian, serta sistematika

penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan uraian teori dasar yang berkaitan dengan permasalahn yang sedang

diteliti, seperti teori tentang karakteristik tanah, timbunan ringan mortar busa,

Penurunan tanah serta aplikasi Plaxis 2D.
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BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini memuat teknik pengumpulan dan analisa data serta memuat standar dan

ketentuan yang akan digunakan dalam penelitian ini.
BAB IV DATA

Bab ini berisikan data dari proyek yang ditinjau, terdiri dari lokasi penelitian dan data-

data yang diperlukan dalam penelitian.ini.
BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi hasil.analisis Penurunan dan faktor keamanan pada tanah dasar akibat
timbunan oprit dengan material ringan mortar busa dan - tanah pilihan, serta
perbandingan antara timbunan ringan mortar busa dengan material timbunan tanah

pilihan:
BAB VI PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang dapat diberikan

berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan.
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BAB VI

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis Penurunan yang terjadi pada tanah dasar jalan

pendekat (oprit) sebelah timur Flyover Tanjung Barat, Jakarta Selatan dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil analisis Penurunan menggunakan aplikasi Plaxis 2D akibat

beban bertahap timbunan ringan mortar busa, beban perkerasan.dan beban lalu
lintas didapatkan hasil Penurunan terbesar yaitu pada timbunan dengan
ketinggian 3,7 m sebesar 57 mm. Didapatkan nilai, faktor keamanan sebesar
2,4 yaitu lebih besar dari 1,4 yang disyaratkan menurut Pd-T-11-2005-B
mengenai faktor keamanan minimum untuk stabilitas timbunan jalan kelas I.
Berdasarkan hasil analisis Penurunan menggunakan aplikasi Plaxis 2D akibat
beban bertahap timbunan tanah pilihan yang umum digunakan, timbunan oprit
mengalami keruntuhan pada ketinggian«timbunan 2,3 m dengan besar
penurunan pada ketinggian 2 m sebesar 44,25 mm, kemudian walaupun telah
menggunakan material tanah dengan-nilai berat isi yang lebih rendah dan
dengan nilai kohesi yang lebih besar timbunan tetap mengalami keruntuhan
pada ketinggian timbunan 2,6 dengan besar penurunan padaketinggian 2,3 m
sebesar 53,23 mm, sebagai solusinya perlu direncanakan perkuatan dengan
dinding penahan tanah. Didapatkan nilaixfaktor keamanan sebesar 0,57 dan
0,95 yaitu lebih kecil dari 1,4 sehingga tidak-memenuhi persyaratan menurut
Pd-T-11-2005-B mengenai faktor keamanan minimum untuk stabilitas
timbunan jalan kelas I.

Dari hasil analisa.diketahui bahwa dengan permodelan yang.sama timbunan
ringan mortar busa terbukti-lebih efektif dalam mengurangi nilai penurunan
sampai 40% pada tanah dasar dibandingkan dengan material tanah pilihan,
selain itu pelaksanaan konstruksi mortar busa lebih cepat karena mortar busa
dapat memadat sendiri dan tidak memerlukan perkuatan dinding penahan

untuk timbunan oprit setinggi 3,7 m.
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6.2 Saran

Saran yang dapat diberikan berdsarkan dari hasil analisis penelitian tugas akhir

ini diantaranya :

1. Perlu adanya pertimbangan terkait penggunaan tekonologi mortar busa sebagai

L
o
—
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bahan timbunan khususnya pada konstruksi yang dibangun di atas tanah lunak
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